
KADO di tengah pandemi Covid 19

dan resesi ekonomi, adalah adanya mer-

ger 3 bank Syariah. Bank Syariah

Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah

yang akan menjadi bank holding baru

berlabel ‘Bank Amanah’. Upaya pemerin-

tah melalui Menteri Keuangan ini meru-

pakan agenda dan kerja keras yang

bermakna.

Menurut  Menteri BUMN, Erick Tohir,

secara umum kinerja ke-3 bank syariah

tergolong positif, dengan kinerja laba

yang ‘lumayan’ (not bad). Diakui, kinerja

lembaga bisnis seperti perbankan, tak

melulu dari aspek pencapaian laba.

Nanmu, juga jauh ke depan, lebih strate-

gis adalah bagaimana bank syariah yang

beroperasi di Indonesia lebih agresif

berinvestasi, berperan mendorong per-

cepatan pemulihan ekonomi nasional. 

Selanjutnya, telah ditetapkan Bank

BRI Syariah menjadi bank survivor alias

entitas yang menerima penggabungan

(surviving entity). Kepastian Bank BRI

Syariah selaku survivor tercermin dari

keterbukaan informasi perseroan selaku

perusahaan terbuka yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI). Adanya

keterbukaan informasi tersebut melam-

bungkan harga saham perusahaan yang

berkode BRIS hingga 16,11% ke level Rp

1.045 per saham dari sebelumnya di level

Rp 920 per saham sesaat setelah pem-

bukaan sesi pertama perdagangan di lan-

tai bursa, Selasa (13/10). 

Jika dikalkulasi per Juni 2020, Bank

Syariah Mandiri memiliki aset sekitar

Rp 114,4 triliun atau meningkat sekitar

13,26% dibandingkan periode yang sama

tahun lalu. Disusul, Bank BNI Syariah

dengan aset sebesar Rp 50,78 triliun per

Juni 2020 atau naik 17,8% dibandingkan

periode Juni 2019. Dan, Bank BRI

Syariah memiliki aset sebesar Rp 49,6

triliun per Juni 2020 atau meningkat

34,7% dibanding periode yang sama ta-

hun lalu. Jadi, total aset tiga bank syari-

ah pelat merah sebesar Rp 214,78 triliun.

(Bisnis Indonesia, 14/10).

Ekspansi Investasi

Lalu, bagaimana dengan kinerja per-

bankan syariah di era pandemi Covid-19

yang telah merusak perekonomian nasio-

nal? Perbankan syariah dinyatakan

masih mampu bertahan dari serangan

virus korona. Setidaknya terlihat dari in-

dikator penguasaan pangsa pasar yang

terus bertumbuh dari sebesar 5,78% pa-

da 2017 menjadi 6,18% pada Juni 2020.

Langkah Kementerian BUMN meng-

gabungkan tiga bank syariah pelat me-

rah, ini memang harus diapresiasi de-

ngan baik. Indonesia dengan populasi

umat muslim terbesar di dunia sudah

sepantasnya memiliki bank syariah yang

besar dan kuat pula. Jangan sampai ani-

mo umat yang besar di negeri ini justru

selalu hanya jadi pasar perbankan kon-

vensional atau bank asing

lainnya.

Meningkatnya ‘citra’

tersebut tentu harus pula

diimbangi dengan kinerja

investasi langsung dengan

mendanai proyek-proyek

strategis nasional yang sela-

ma ini belum dirambah

bank syariah nasional. Se-

hingga banyak proyek in-

vestasi bersumber APBN

justru dinikmati perbankan

asing. Harus diakui, sum-

bangsih bank syariah untuk

permodalan investasi padat

karya baru mencapai rata-

rata hanya 0,6%. Setali tiga

uang dengan kinerjanya pa-

da dukungan investasi pada

proyek nasional. Tercatat

dari 285 proyek strategis nasional yang

ada di berbagai lembaga/kementerian

dan BUMN, peran bank syariah amat

minim yakni kurang dari 10%. Padahal

sebesar aset bank syariah di Indonesia

tersebut, sudah saatnya mampu men-

danai proyek-proyek strategis nasional.

Ceruk investasi perbankan syariah di-

akui juga selama ini masih dibayang-

bayangi kekuatan modal induknya se-

hingga terkesan ‘anak mami’ dalam pe-

ngembangan investasi nasional.

Rakyat berharap agar bank hasil mer-

ger mampu mengantarkan Indonesia

menjadi pusat ekonomi dan keuangan

syariah di dunia. Sekaligus menjadi ‘in-

vestor’ nasional andalan rakyat. Agar

mampu mengembangkan potensi inves-

tasi rakyat, investasi nasional guna me-

ningkatkan kesejahteraan rakyat se-

utuhnya. ❑ 
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Desa jadi basis keistimewaan DIY, Lurah

harus bisa seperti Semar.

-- Artinya Punakawan.

***

Kalau ada Sentra UMKM, pembiayaan usa-

ha harus lebih terarah.

-- Usaha kcil, lho!

***

Balai Kota Yogyakarta jadi percontohan

protokol kesehatan perkantoran.

-- Contohlah!

Sentra UMKM

Menjadi Guru di Rumah
PANDEMI Covid-19 telah meng-

ubah hampir seluruh tatanan kehidu-

pan kita. Tidak saja bidang ekonomi

yang porak poranda bak dihantam

puting beliung, bidang pendidikan jauh

lebih memprihatinkan. Tiadanya

kegiatan belajar mengajar di sekolah

menyebabkan program-program pen-

didikan tak bisa dilaksanakan seba-

gaimana mestinya.

Kegiatan belajar dialihkan dalam

bentuk pembelajaran daring, di mana

guru dan siswa hanya terhubung via

media online. Terutama untuk wilayah

zona merah yang belum diizinkan un-

tuk tatap muka. Berbeda cara pembe-

lajaran, tentu membutuhkan adaptasi

baru baik bagi guru, siswa maupun

orang tua.

Adaptasi guru dalam pembelajaran

misalnya berupa penggunaan media

pembelajaran yang digunakan oleh

guru. Yang semula misalnya berupa

benda konkret yang bisa dibawa ke

kelas, di masa pandemi ini dialihkan

ke media online.

Siswa harus membiasakan diri bela-

jar jarak jauh, di mana komunikasi de-

ngan guru tidak lagi bisa dilakukan se-

cara langsung. Yang biasanya bisa

bertatap muka menyimak guru men-

gajar, kini guru yang ada di rumah

yaitu orang tua sendiri.

Sedangkan bagi orang tua yang se-

mula perannya hanya mendampingi

siswa mengerjakan tugas rumah, di

masa pandemi ini harus mampu ber-

peran menjadi kepanjangan tangan

guru di rumah.

Sebagai kepanjangan tangan dari

guru, maka orang tua berperan men-

dampingi belajar daring siswa di ru-

mah secara lebih intensif. Misalnya sa-

ja jika ada kebingungan tugas siswa

atau ada materi yang belum bisa dipa-

hami, orang tua bisa ikut menjelaskan

kepada siswa. Selain itu orang tua ber-

peran untuk memastikan pembela-

jaran daring berlangsung dengan

aman dan lancar sebagai bentuk du-

kungan atas pendidikan dan masa de-

pan siswa.

Dalam kondisi ini memang keterli-

batan orang tua dalam pendidikan

jauh lebih banyak dan akan menjadi

masalah bagi para pekerja full time.

Tapi mestinya harus menyadari bahwa

bencana Covid-19 bukan yang kita ke-

hendaki. Ini merupakan bencana kita

bersama. Jangan sampai ada orang

tua yang acuh tak acuh terhadap ke-

berlangsungan pembelajaran daring

siswa. Apalagi mengeluh dan

mengkambinghitamkan pihak lain atas

kerepotan yang mereka alami.

Sehingga melakukan protes kepada

pihak sekolah dengan berbagai ma-

cam alasan.

Segala macam bentuk kerepotan

orang tua menjadi guru di rumah

adalah demi siswa tetap mendapatkan

pendidikan layak sesuai usianya.

Kekurangpahaman orang tua bisa di-

sampaikan ke guru dengan sopan.

Pastinya guru akan senang hati mem-

bantu. ❑

Mulyati SPd, Guru SDN

Perumnas, Condongcatur, Sleman.

KAMI ingin meningkatkan kelas

UMKM kita untuk bisa punya ru-

angan di kawasan Malioboro untuk

jualan. Produk-produk UMKM di DIY

sangat bagus dan variatif. Untuk itu,

kami ingin produk-produk UMKM

bisa tampil di kawasan Malioboro

yang kerap diserbu wisatawan.

Jualannya macam-macam, belum

tentu satu jenis kerajinan, kira-kira

begitu. Kita beri ruang UMKM untuk

tumbuh berkembang. Demikian di-

ungkapkan Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X saat menin-

jau Hotel Mutiara, Rabu (21/10) lalu.

Terkait hal itu, Wakil Ketua Umum

Kamar Dagang dan Industri Indo-

nesia (Kadin) DIY Bidang Perda-

gangan Luar Negeri, Wawan Har-

mawan mengatakan pemanfaatan

Sentra UMKM tersebut perlu dikaji

lebih detil karena konsepnya untuk

mempromosikan produk-produk

UMKM DIY yang berkualitas dan

berciri khas DIY. Seharusnya bukan

UMKM sembarangan yang ditam-

pilkan di sentra UMKM, tetapi harus

benar-benar produk unggulan dan

berkualitas. Juga perlu penataan

yang baik dengan melibatkan kura-

tor agar benar-benar menjadi ikon

wisata belanja baru dengan menon-

jolkan ciri khas DIY.

Menurut Paniradya Pati Kaisti-

mewaan DIY, Aris Eko Nugroho, dua

bangunan Hotel Mutiara tersebut di-

beli seharga Rp 170 miliar menggu-

nakan Dana Keistimewaan (Danais)

DIY. Pihaknya memastikan kedua

bangunan Hotel Mutiara bukan ca-

gar budaya sehingga bisa direno-

vasi.

Sementara itu Sekda DIY Ka-

darmanta Baskara Aji mengungkap-

kan, bangunan hotel sisi utara akan

diujicoba untuk Sentra UMKM yang

diawali kajian, penyusunan DED

dan uji konstruksi pada 2021. Dinas

Pekerjaan Umum, Perumahan,

Energi dan Sumber Daya Mineral

(PUPESDM) DIY ditugaskan untuk

membuat kajian konstruksi bangun-

an supaya bagus, kemudian dipa-

parkan kepada Gubernur, baru ta-

hun 2021  penyusunan DED-nya.

Konsep Sentra UMKM akan dise-

rahkan kepada Dinas Koperasi dan

UKM DIY,

Seperti dikatakan Plt Kepala Ba-

dan Pengelolaan Keuangan dan

Aset (BPKA) DIY sekaligus Kepala

Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah (Bappeda) DIY, Beny Su-

harsono, pembelian Hotel Mutiara

menggunakan Danais karena ba-

ngunan tersebut masuk kawasan

Sumbu Filosofis. Karena itu, yang

menjadi leading sector adalah Dinas

Kebudayaan (Disbud) DIY, sedang-

kan perencanaan penganggaran di-

lakukan Paniradya Keistimewan.

Berbagai upaya memang telah di-

lakukan pemerintah untuk mem-

bangkitkan perekonomian masya-

rakat dan menggenjot pertumbuhan

ekonomi nasional. UMKM dinilai se-

bagai wadah yang paling pas untuk

pembinaan dan pengembangan

usaha kecil dan mikro. UMKM juga

banyak menampung tenaga kerja

cukup besar. Karena itu, perhatian

terhadap UMKM mutlak sangat

dibutuhkan para pelaku UMKM.

Menurut Menteri Koperasi dan

UKM, Teten Masduki, usai bertemu

Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X di Gedhong Pracimo-

sono Kepatihan Yogyakarta, 6 Agus-

tus lalu, kunci pemulihan ekonomi

nasional saat ini dan di masa depan

adalah UMKM. Hal itu mengingat 99

persen pelaku usaha di Indonesia

merupakan UMKM.

Bagaimana konsep pengelolaan

dan sistem kurasi Sentra UMKAM

DIY tersebut? Bagaimana pula na-

sib para pelaku UMKM di DIY

nantinya? Kita tunggu, seperti apa

wujud produk UMKM berbasis bu-

daya khas DIY. ❑

PBB dan Multilateralisme
TANGGAL 24 Oktober 2020

Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)

genap berusia 75 tahun. Prestasi paling

menonjol PBB adalah dapat mencegah

terulangnya perang dunia. Namun

bukan berarti ancaman perdamaian

dunia telah hilang. Berbagai konflik

masih terjadi, seperti perang Armenia  -

Azerbaijan dan belakangan ini muncul

ketegangan hubungan Amerika Serikat

(AS)  -  China yang berpotensi mengan-

cam perdamaian dunia. Selain dipicu

konflik Laut China Selatan, ketegangan

hubungan AS - China muncul akibat ma-

salah Taiwan. Beberapa hari lalu, AS

sempat memperingatkan China agar

tidak coba-coba menggunakan keku-

atan militernya terhadap Taiwan.

Sebelumnya, Presiden China me-

nyerukan tentaranya untuk siap

berperang.

Dilihat dari perspektif PBB, ke-

tegangan hubungan AS - China harus

diberi perhatian khusus mengingat ke-

dua negara merupakan anggota tetap

Dewan Keamanan PBB (DK PBB). DK

PBB merupakan salah satu organ uta-

ma PBB yang beranggotakan 15

Negara, lima di antaranya anggota te-

tap, yakni AS, Inggris, Perancis, Rusia

dan China. Lima anggota tetap DK

PBB memiliki hak veto atas putusan-

putusan penting (non-prosedural) se-

perti dalam hal penerimaan anggota

PBB, pemilihan Sekretaris Jendral

PBB, penjatuhan sanksi pelanggaran

hukum internasional dan sebagainya.

Dengan demikian sebagai anggota tetap

DK PBB baik China maupun AS dapat

menentukan pengambilan putusan-pu-

tusan penting PBB.    

Kompak

Ketika PBB dibentuk, lima anggota te-

tap DK PBB diasumsikan akan selalu

kompak, sehingga dapat diandalkan da-

lam memelihara perdamaian dunia.

Terjadinya konflik antar anggota tetap

DK PBB dapat membahayakan per-

damaian dunia dan menghambat penca-

paian tujuan-tujuan PBB. Karenanya,

dalam peringatan HUT ke-75 PBB,

Sekjen PBB dan para pemimpin negara

menekankan pentingnya multilateralis-

me dalam penyelesaian setiap per-

masalahan dunia. Multilateralisme

merupakan istilah dalam hubungan in-

ternasional, di mana semua persoalan

internasional dipecahkan secara damai

melalui kerja sama bersama semua ne-

gara.  

Dalam praktik, negara-negara

berkekuatan besar anggota tetap DK

PBB kadang bertindak secara unilateral,

mengabaikan kepentingan bersama.

Adanya hak veto sering menjadi penye-

bab unilateralisme dalam pengambilan

putusan PBB, karena anggota tetap da-

pat secara sepihak memveto putusan-

putusan penting DK PBB. Hal ini sering

menyebabkan putusan PBB tidak

mencerminkan kehendak mayoritas

anggotanya dan sering menimbulkan

ketidakadilan dalam hubungan interna-

sional.  Misalnya, meskipun didukung

mayoritas anggota PBB, Palestina tahun

lalu gagal menjadi anggota PBB karena

veto AS. Penggunaan hak veto juga se-

ring menyebabkan gagalnya pelak-

sanaan fungsi DK PBB.  

‘Emergency’

Mengingat hal tersebut, PBB perlu

meninjau implementasi hak veto lima

anggota tetap DK PBB.  Karena meng-

hapus hak veto anggota tetap DK PBB

sangat sulit, maka PBB perlu memberi

kewenangan yang lebih besar kepada

Majelis Umum PBB (MU PBB) dalam

pengambilan putusan-putusan PBB.

MU PBB beranggotakan semua anggota

PBB. Segala putusan MU PBB diambil

berdasar suara mayoritas tanpa adanya

veto, sehingga mencerminkan sema-

ngat multilateralisme.  

Dalam situasi emergency, ketika DK

PBB dead lock dan gagal menjalankan

fungsinya,  MU PBB pernah mengam-

bil alih tugas dan kewenangan DK

PBB. Mengingat perkembangan situasi

sekarang dan seruan multilateralisme,

PBB  perlu didorong untuk merefor-

masi diri dengan  mengamandemen

Piagam PBB. MU PBB perlu diberi ke-

wenangan yang lebih luas dalam

pengambilan putusan-putusan penting

PBB, khususnya jika DK PBB gagal

menjalankan fungsinya. Atau ada peng-

gunaan hak veto anggota tetap DK PBB

yang tidak sejalan dengan tujuan-tu-

juan PBB. Dengan demikian ke depan

PBB akan menjadi organisasi

internasional global yang lebih kredibel,

efektif, adil dan mewakili kehendak

mayoritas anggotanya. ❑
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